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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI EKSTRAK KUNYIT (Curcuma longa Linn.) DAN
Trichoderma sp. TERHADAP PERTUMBUHAN, PRODUKSI DAN
KETERJADIAN PENYAKIT ANTRAKNOSA PADA TANAMAN
CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.)

Oleh

ANDRE JANU WIBOWO

Cabai rawit merupakan salah satu jenis cabai yang permintaannya selalu
meningkat tetapi produksinya rendah dan berfulukatif akibat serangan patogen
antraknosa. Pengendalian secara kimiawi dapat menyebabkan resistensi dan
resurgensi patogen serta menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.
Upaya alternatif untuk mengatasi antraknosa yaitu dengan penggunaan ekstrak
kunyit dan Trichoderma sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
aplikasi ekstrak kunyit dan Trichoderma sp. dalam melindungi tanaman yang
dapat berdampak pada pertumbuhan, produksi, dan keterjadian penyakit
antraknosa. Penelitian dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan pola faktorial (4x2). Faktor pertama konsentrasi ekstrak kunyit (K), yaitu
tanpa ekstrak kunyit (Ko), ekstrak kunyit 2,5% (K;), ekstrak kunyit 5% (K3), dan
ekstrak kunyit 7,5% (K3). Faktor kedua pemberian isolat Trichoderma sp. (T),
yaitu tanpa Trichoderma sp. (Ty), dan dengan Trichoderma sp. kerapatan konidia
10° (T)). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak kunyit dan
Trichoderma sp. memiliki kemampuan dalam menekan penyakit antraknosa dan
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, serta jumlah buah pada
tanaman cabai rawit. Pada variabel bobot per buah, pemberian ekstrak kunyit
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan bobot.

Kata kunci: Cabai rawit, Ekstrak kunyit, Trichoderma sp., Antraknosa



ABSTRATC

EFFECT OF APPLICATION OF TURMERIC EXTRACT (Curcuma longa
Linn.) AND TRICHODERMA sp. ON THE GROWTH, PRODUCTION
AND OCCURRENCE OF ANTHRACNOSE DISEASE
IN CHILLI PEPPER PLANTS (Capsicum frutescens L.)

By

ANDRE JANU WIBOWO

Chilli pepper is a horticultural crop whose demand is always increasing but
production is low and volatile due to attacks by anthracnose pathogens. Chemical
control can cause resistance and resurgence of pathogens and have negative
impacts on the environment. Alternative efforts to treat anthracnose are by using
turmeric extract and Trichoderma sp. This research was conducted with the aim
of determining the effect of the application of turmeric extract and Trichoderma
sp. in protecting plants which can have an impact on growth, production and the
occurrence of anthracnose disease. The research was designed in a Randomized
Block Design (RAK) with a factorial pattern (4x2). The first factor is the
concentration of turmeric extract (K), namely without turmeric extract (Ko),
turmeric extract 2.5% (Kj), turmeric extract 5% (K3), and turmeric extract 7.5%
(K3). The second factor is providing isolate Trichoderma sp. (T), namely without
Trichoderma sp. (To), and with Trichoderma sp. conidia density 10° (T;). The
research results show that the application of turmeric extract and Trichoderma
sp. has the ability to suppress anthracnose disease and increase plant height,
number of leaves, number of flowers, and number of fruit on chilli pepper plants.
In the weight variable per fruit, giving turmeric extract had a significant effect in
increasing weight.

Keywords: Chilli pepper, Turmeric extract, Trichoderma sp., Anthracnose
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai (Capsicum sp.) merupakan salah satu tanaman hortikultura penting di
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Hal ini dikarenakan hampir setiap
rumah tangga, restoran, maupun industri selalu memanfaatkan cabai baik sebagai
bahan baku obat-obatan, maupun bumbu untuk menambah cita rasa dalam
makanan. Selain itu cabai juga mengandung gizi yang kompleks seperti protein,
lemak, kalsium, vitamin A, vitamin B1, vitamin C, dan berbagai senyawa alkaloid
yang baik bagi kesehatan. Tidak hanya itu, mengonsumsi cabai dalam jumlah
yang cukup juga dapat membantu dalam mengatur peredaran darah, memperkuat
jaringan saraf, nadi, jantung, serta mencegah flu dan demam (Ziaulhag dan
Amalia 2022).

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) menjadi salah satu jenis cabai yang banyak
dibudidayakan di Indonesia dan digemari karena memiliki nilai kepedasan yang
lebih tinggi dibandingkan jenis cabai lainnya. Permintaan cabai ini di pasar
nasional kian hari semakin meningkat. Menurut Azhari dkk. (2021), permintaan
cabai rawit akan terus mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan berkembangnya industri pengolahan pangan cabai rawit.
Berdasarkan data dari Pusdatin (2022), konsumsi cabai rawit per kapita per tahun
di Indonesia relatif meningkat dengan pertumbuhan rata-rata sekitar 6,03 % per
tahun. Konsumsi cabai rawit rata-rata mencapai 1,955 kg/kapita/tahun pada 2021
dan meningkat menjadi 2,073 kg/kapita/tahun pada 2022. Namun demikian,
permintaan dan konsumsi cabai rawit yang tinggi seringkali tidak diikuti dengan

produksi yang baik.



Produksi cabai rawit di Indonesia dari 2018-2022 menurut Badan Pusat Statistika
mengalami fluktuasi. Pada 2018-2020, produksi cabai rawit cenderung meningkat
tetapi tidak banyak. Produksi cabai rawit pada 2018, 2019, dan 2020 secara
berturut-turut yaitu 1.335.608 ton, 1.374.217 ton, dan 1.508.404 ton. Namun pada
2021, produksi cabai rawit mengalami penurunan dengan produksi hanya sebesar
1.386.447 ton dan selanjutnya kembali meningkat mencapai sebesar 1.544.441 ton
pada 2022.

Produksi cabai rawit yang tergolong rendah dan berfluktuatif di Indonesia
seringkali disebabkan oleh serangan organisme pengganggu tanaman (OPT)
terutama patogen. Salah satu penyakit utama yang paling sering menyerang cabai
rawit adalah antraknosa. Penyakit ini disebabkan oleh patogen Colletotrichum sp.
yang bisa menyerang kapan saja dan dapat menimbulkan kerugian yang besar
(Alfia dan Haryadi, 2022). Menurut Nurjasmi dan Suryani (2020), penyakit
antraknosa pada tanaman cabai dapat menurunkan produksi lebih dari 60% dan
bahkan apabila tidak dilakukan pengendalian secara tepat, maka kehilangan hasil

dapat mencapai 100%.

Upaya pencegahan dan pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai
umumnya masih banyak dilakukan dengan menggunakan pestisida sintetis.
Penggunaan pestisida sintetis yang dilakukan secara intens dan terus-menerus
dapat menimbulkan resistensi dan resurgensi serangan patogen. Menurut Mariana
dkk. (2022), penggunaan pestisida berbahan aktif propineb, dan klorotalonil
secara terus menerus saat ini dilaporkan sudah tidak efektif lagi dalam menekan
pertumbuhan dan menurunkan kejadian penyakit antraknosa pada cabai rawit jenis
hiyung di lahan rawa. Hal ini dibenarkan dari hasil penelitian Hajijah dkk. (2022)
yang menyatakan bahwa patogen antraknosa diduga mengalami resistensi
terhadap fungisida berbahan aktif klorotalonil melalui proses mutasi pada fase
kemunculan dan akan mengalami resurgensi apabila mencapai fase seleksi. Tidak
hanya menimbulkan resistensi dan resurgensi patogen, pestisida kimiawi juga
dapat menyebabkan kontaminasi air, tanah, udara, menghancurkan

keanekaragaman hayati pertanian, dan bahkan menyebabkan gangguan kesehatan



pada manusia akibat sifatnya yang toksik dan karsinogenik (Prajawahyudo dkk.,
2022). Oleh sebab itu, perlu alternatif pencegahan dan pengendalian penyakit
pada tanaman cabai yang efektif dan efisien serta tidak mengganggu kesimbangan

lingkungan dan aman bagi kesehatan manusia.

Alternatif pencegahan ataupun pengendalian yang dapat dilakukan yaitu dengan
menggunakan pestisida nabati dan agensia hayati. Penggunaan pestisida nabati
dapat menghambat dan mencegah serangan patogen. Selain itu, pemanfaatan
pestisida nabati juga tidak mengganggu keseimbangan lingkungan dan aman
untuk kesehatan manusia. Hal ini dikarenakan pestisida nabati memiliki sifat
mudah terurai serta tidak meninggalkan residu berbahaya pada tanaman (Faradise
dkk., 2023).

Pestisida nabati dapat dibuat dari bahan-bahan yang mudah ditemukan di
lingkungan seperti salah satunya dari rimpang kunyit. Kunyit merupakan salah
satu kelompok tanaman Zingiberaceae yang sangat mudah ditemukan di
pekarangan baik karena dibudidayakan secara sengaja maupun tumbuh secara liar.
Menurut Sanjaya dkk. (2021), rimpang kunyit mengandung senyawa bioaktif
seperti kurkumin, fenolik, flavonoid, alkaloid, dan lain-lain yang efektif sebagai
antioksidan, antivirus, antibakteri, anti jamur, anti karsinogenik, dan anti-infeksi.
Tidak hanya itu, kunyit juga mengandung senyawa turmerone yang berpotensi

mampu berperan sebagai pestisida alami (Taufika dkk., 2019).

Agensia hayati seperti Trichoderma sp. juga dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
dalam mencegah serangan patogen tanaman. Trichoderma sp. merupakan jenis
cendawan yang mudah diisolasi, dan memiliki daya adaptasi yang cukup luas.
Trichoderma sp dapat berperan sebagai agen biokontrol yang bersifat
mikoparasitisme terhadap patogen tanaman (Bhat, 2017). Tidak hanya itu,
Trichoderma sp. yang diaplikasikan ke tanaman juga dapat berperan sebagai Plant
growth-promoting fungi (PGPF) yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman
sehingga berdampak pada kualitas hasil yang lebih baik (Zin and Noor, 2020).

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas penelitian ini dilakukan untuk menguiji



pengaruh aplikasi ekstrak kunyit dan Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan,
produksi dan keterjadian penyakit tanaman cabai rawit.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah:

(1) Apakah terdapat pengaruh aplikasi ekstrak kunyit dalam melindungi tanaman
cabai rawit yang dapat berdampak pada pertumbuhan, produksi, dan
keterjadian penyakit antraknosa;

(2) Apakah terdapat pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan,
produksi, dan keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit;

(3) Apakah terdapat interaksi antara aplikasi ekstrak kunyit dengan Trichoderma
sp. dalam memacu pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan menurunkan

keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitiain ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak kunyit dalam melindungi tanaman
cabai rawit yang dapat berdampak pada pertumbuhan, produksi, dan
keterjadian penyakit antraknosa;

(2) Mengetahui pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan,
produksi, dan keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit;

(3) Mengetahui interaksi antara aplikasi ekstrak kunyit dengan Trichoderma sp.
dalam memacu pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan menurunkan

keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit.

1.4 Kerangka Penelitian

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang

tinggi. Cabai rawit memiliki rasa yang pedas sehingga sering dimanfaatkan



sebagai bumbu masakan, industri makanan, dan obat-obatan (Mahdalena dkk.,
2021). Permintaan cabai rawit selalu meningkat dari tahun ke tahun seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk dan berkembangnya industri olahan cabai
rawit (Kurniahu dkk., 2020). Namun demikian, permintaan cabai rawit yang
tinggi seringkali tidak diimbangi dengan produksi yang ada. Produksi cabai rawit
masih tergolong rendah dan berfluktuasi. Hal ini banyak disebabkan oleh
berbagai faktor salah satunya serangan patogen antraknosa pada tanaman cabai.
Apabila hal ini dibiarkan begitu saja, maka produktivitas cabai rawit akan terus

menurun dan dipastikan tidak mungkin dapat mencukupi permintaan cabai yang

tinggi.

Upaya pengendalian yang saat ini dilakukan masih banyak menggunakan pestisida
sintetis. Padahal pestisida sintetis saat ini telah dikabarkan mulai menyebabkan
resistensi hama dan patogen tanaman. Selain itu, pestisida sintetis juga sulit
terdegradasi oleh lingkungan dan merusak ekosistem pertanian. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan alternatif tindakan untuk meningkatkan produktivitas dan

menurunkan keterjadian penyakit pada cabai rawit yang lebih ramah lingkungan.

Aplikasi pestisida nabati dari ekstrak kunyit dilaporkan memiliki potensi dalam
menekan penyakit antraknosa pada cabai. Hal ini didasari oleh berbagai
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Menurut Anggraini (2022), aplikasi
ekstrak kunyit mampu menekan penyakit antraknosa secara in vivo dan
pertumbuhan Colletrotrichum capsici secara in vitro pada konsentrasi 1%, 2%,
3%, dan 4%. Tidak hanya itu, hasil penelitian Habibah dkk. (2022) juga
menyatakan hal yang sama bahwa aplikasi pestisida nabati dari campuran
rimpangan (serai, kunyit, dan kencur) mampu menekan kejadian penyakit
antraknosa paling efektif dibandingkan pestisida nabati karamunting dan kelakai.

Agen antagonis Trichoderma sp. memiliki efektivitas yang tinggi dalam menekan
berbagai jenis patogen tanaman terutama penyebab antraknosa. Menurut Alfia
dan Haryadi (2022), pemberian biofungisida Trichoderma 80 ml/l memiliki

pengaruh yang terbaik dalam menghambat serangan patogen Colletrotrichum sp.



pada tanaman cabai dengan keparahan sebesar 1,12%. Hasil penelitian serupa
yang dilakukan oleh Muliani dkk. (2019) juga melaporkan bahwa aplikasi
Trichoderma sp. mampu menekan dan menghambat perkembangan penyakit
antraknosa pada tanaman cabai rawit hingga 65%. Selain dapat menekan
penyakit, Trichoderma sp juga memiliki kemampuan dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Oktapia (2021), aplikasi pellet
Trichoderma mampu meningkatkan rata-rata tinggi, diameter batang, dan jumlah
daun lebih baik dibandingkan kontrol pada tanaman cabai rawit. Penelitian
Tigahari dkk. (2021) juga menyatakan bahwa aplikasi pupuk kompos aktif
Trichoderma sp. sebesar 250 g memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap
waktu berbunga, jumlah buah, berat buah basah dan produksi tanaman cabai

rawit.

Berdasarkan data di atas, ekstrak kunyit menjadi salah satu bahan alami yang
memiliki potensi sebagai antifungi dalam menekan penyakit antraknosa pada
tanaman cabai. Begitu juga dengan Trichoderma sp. yang menjadi salah satu
mikroorganisme menguntungkan karena dapat berperan sebagai agen biokontrol,
memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produktivitas, serta ketahanan
tanaman terhadap patogen. Oleh sebab itu, berdasarkan hal ini peneliti ingin
mengetahui pengaruh aplikasi dari ekstrak kunyit dan Trichoderma sp. terhadap
pertumbuhan, hasil, dan keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai
rawit. Kerangka pemikiran dituangkan dalam bentuk skema yang disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang mendasari penelitian ini adalah:

(1) Aplikasi ekstrak kunyit dapat melindungi tanaman cabai rawit sehingga

secara tidak langsung dapat memacu pertumbuhan, meningkatkan produksi,

dan menurunkan keterjadian penyakit antraknosa;




(2) Aplikasi Trichoderma sp. dapat memacu pertumbuhan, meningkatkan
produksi, dan menurunkan keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman
cabai rawit;

(3) Terdapat interaksi antara aplikasi ekstrak kunyit dengan Trichoderma sp.
dalam memacu pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan menurunkan

keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Rawit

Tanaman cabai rawit merupakan tanaman hortikultura yang berasal dari Benua
Amerika. Cabai rawit saat ini telah menyebar ke berbagai penjuru dunia baik
pada daerah subtropis maupun tropis seperti Indonesia. Tanaman ini memiliki
bentuk dan ukuran buah yang kecil serta pendek. Meskipun berukuran kecil,
cabai ini memiliki rasa yang sangat pedas sehingga banyak diolah menjadi sambal
ataupun bumbu masakan yang menambah nafsu dan selera makan. Tidak hanya
itu, cabai rawit juga memiliki banyak kandungan gizi yang baik bagi kesehatan.
Kandungan gizi cabai rawit terdiri dari protein, karbohidrat, lemak, vitamin A,
vitamin B1, vitamin C, dan kalsium. Selain itu, cabai rawit juga memiliki
kandungan capsaicin yang dapat berperan sebagai zat anti kanker (Iskandar dkk.,
2022).

Cabai rawit merupakan tanaman hortikultura yang berasal dari Benua Amerika
dan tersebar luas di daerah tropis serta subtropis. Tanaman ini masih berkerabat
dekat dengan tumbuhan terong-terongan seperti terong, tomat, dan kentang.
Tanaman ini berada pada genus yang sama dengan cabai merah dan paprika yaitu
Capsicum. Tanaman cabai rawit termasuk ke dalam Divisi Magnoliophyta, Kelas
Magnoliopsida, Ordo Solanales, Keluarga Solanaceae, Genus Capsicum, dan

Spesies Capsicum frutescens (Iskandar dkk., 2022).

Tanaman cabai rawit merupakan tanaman dengan akar tunggang yang cukup kuat.
Akar tanaman ini terdiri dari akar primer (utama) dan sekunder (lateral) serta akar
tersier berupa serabut-serabut akar yang keluar dari akar sekunder. Akar primer

memiliki panjang sekitar 35-50 cm dan akar sekunder sekitar 35-45 cm. Batang
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tanaman cabai rawit termasuk batang yang berkayu dengan warna hijau tua.
Panjangnya dapat berkisar antara 30-37,5 cm dengan diameter 1,5-3 cm. Cabai
rawit memiliki percabangan batang menggarpu dengan posisi daun yang
berselang-seling. Daun cabai rawit umumnya memiliki warna hijau muda dengan
panjang berkisar 3-4 cm dan lebar berkisar 1-2 cm. Daun tanaman ini termasuk
daun tunggal yang berbentuk bulat dan agak lebar dengan ujung yang meruncing,
pangkal menyempit, bertepi dan bentuk pertulangan rata (Alif, 2017).

Cabai rawit memiliki bunga yang keluar dari ketiak daun. Bunganya memiliki
warna putih atau putih kehijauan dan ada pula yang berwarna ungu. Mahkota
bunganya berbentuk bintang yang berjumlah 4-7 helai. Bunga cabai rawit dapat
berupa bunga tunggal atau 2-3 berdekatan. Bunga tanaman ini termasuk ke dalam

bunga yang bersifat hermafrodit (Iskandar dkk., 2022).

Buah cabai rawit terkenal memiliki rasa yang pedas ketika dimakan. Buah
tanaman ini tumbuh tegak mengarah ke atas, lurus atau merunduk kebawah
dengan ukuran kecil ramping dan ujungnya melancip sehingga menyerupai taji
ayam jago. Namun ada juga beberapa buah cabai rawit yang berbentuk elips
mirip lonceng dan menyerupai tanduk kerbau. Buah cabai rawit yang masih muda
memiliki warna putih kehijauan atau hijau tua dan akan berubah menjadi warna
hijau kekuningan, jingga, atau merah menyala ketika buah telah masak/tua. Di
dalam buah cabai rawit, terdapat biji yang menempel disepanjang plasenta.
Warna bijinya cukup beragam mulai dari putih hingga kuning jerami. Biji
tanaman cabai rawit memiliki bagian luar yang dilapisi lapisan keras (Iskandar
dkk., 2022).

Cabai rawit merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki kemampuan
adaptasi yang cukup baik sehingga dapat tumbuh diberbagai jenis lahan baik
persawahan, perkebunan, maupun daerah pesisir. Tanaman cabai rawit dapat
tumbuh dengan baik di dataran tinggi maupun dataran rendah dengan ketinggian
antara 1-1500 mdpl. Meskipun tanaman cabai rawit dapat tumbuh di berbagai
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kondisi, namun terdapat beberapa syarat pertumbuhan cabai rawit yang harus
diketahui agar pertumbuhannya optimal (Alif, 2017).

Pupuk merupakan suatu bahan yang diberikan kepada tanaman atau media tanam
untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu
tumbuh dan berproduksi dengan optimal. Proses pemberian pupuk terbagi menjadi
dua tahap yaitu pemupukan dasar yang dilakukan pada saat pengolahan tanah dan
pemupukan kedua/susulan yang diberikan setelah pemupukan dasar. Pemupukan
susulan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan makanan tambahan berupa
zat hara atas kekurangan pada saat pemupukan dasar (Alif, 2017). Setiap tanaman
membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang berbeda-beda pada setiap fase umur.
Begitu juga dengan tanaman cabai rawit yang membutuhkan unsur hara berbeda-
beda tergantung umur tanaman. Dosis dan waktu pemupukan cabai rawit agar

dapat tumbuh dan berproduksi dengan optimal disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Dosis dan Waktu Pemupukan

No Pemberian Pupuk Waktu Pemupukan Dosis Pupuk

1. Pupuk Dasar 1 Minggu setelah pindah  Pupuk Kandang 10-15
tanam ton/ha

2. Pupuk Susulanl 1 Bulan Setelah pindah Urea 80kg, SP 36 20kg,
tanam KCL 60kg

3. Pupuk Susulan Il 2,5 Bulan Setelah pindah  Urea 85kg, SP 36 30kg,
tanam KCL 60kg

4. Pupuk Susulan Il 4 Bulan Setelah pindah Urea 85kg, SP 36 35kg,
tanam KCL 65kg

Sumber: Abidin dkk. (2021)

Tanaman cabai rawit akan tumbuh optimal apabila tanah/media tanam yang
digunakan memiliki banyak bahan organik, bertekstur remah, tidak terlalu liat,
gembur, tidak becek, bebas hama dan penyakit tular tanah. Tanah dengan tekstur
yang liat kurang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit karena memiliki
drainase yang buruk. Hal ini tentunya akan mengganggu pernapasan akar dan
penyerapan unsur hara. Selain itu, tanah yang terlalu becek juga seringkali
menyebabkan tanaman cabai rawit mudah layu. Namun tanah yang terlalu poros
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juga kurang baik bagi tanaman cabai rawit karena jenis tanah ini memiliki daya
jerap air yang buruk sehingga unsur hara mudah terbawa aliran air saat hujan
ataupun proses penyiraman (Alif, 2017).

Tanaman cabai rawit dapat tumbuh optimal pada pH 5,5- 6,8. Namun pH yang
optimum untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit yaitu di antara 6,0-6,5. Tanah
dengan pH <5,5 berpotensi mengandung banyak unsur aluminium, besi, serta
mangan yang dapat meracuni tanaman. Tidak hanya itu, pH dengan keasaman
tinggi memiliki kandungan unsur hara yang rendah. Tanah dengan pH yang asam
juga menjadi media tumbuh yang baik bagi cendawan penyebab penyakit seperti
Rhizoctonia sp. dan Phytium sp. Oleh sebab itu, tanah yang memiliki pH rendah
perlu diperbaiki dengan cara pengapuran agar pH-nya naik dan sesuai untuk
pertumbuhan cabai rawit. Selain itu, pH tanah yang tinggi di atas 6,8 juga tidak
optimum bagi pertumbuhan cabai rawit. Tanah yang basa mengandung unsur
nitrogen, mangan, besi, barium , tembaga dan seng yang ketersediaannya sedikit.
Namun unsur bikarbonat yang terkandung cukup tinggi sehingga dapat
menghalangi penyerapan ion lain yang menyebabkan pertumbuhan tanaman cabai
rawit terhambat (Alif, 2017).

Iklim menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi budidaya tanaman
cabai rawit. Faktor iklim tersebut diantaranya angin, curah hujan, sinar matahari,
suhu, dan kelembaban. Tanaman cabai rawit dapat tumbuh dengan baik pada
daerah yang memiliki curah hujan tahunan 1500- 2500 mm. Curah hujan yang
terlalu tinggi dapat berpotensi menyebabkan kerontokan bunga cabai rawit

sehingga memicu gagalnya proses penyerbukan (Alif, 2017).

Tanaman cabai rawit dapat tumbuh pada suhu berkisar 25-32°C. Suhu yang
paling optimal untuk budidaya cabai rawit yaitu berkisar 24- 28°C. Suhu yang
kurang dari 15°C atau lebih dari 32°C akan menyebabkan buah yang dihasilkan
memiliki kualitas yang kurang baik. Suhu di bawah 15°C akan memicu
pertumbuhan bunga yang tidak sempurna, terhambatnya perkembangan dan waktu

pemasakan buah. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada kelembaban
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berkisar 80% dan memerlukan sirkulasi udara yang lancar. Apabila kelembaban
terlalu tinggi maka dapat berpotensi meningkatkan intensitas serangan berbagai
jenis patogen seperti bakteri Pseudomonas solanacearum yang merupakan
penyebab penyakit layu akar. Untuk mengatasi kelembaban yang tinggi, maka
diperlukan jarak tanam yang lebih renggang dengan sistem tanam segitiga atau zig
zag. Selain itu, gulma di lahan harus rutin dikendalikan secara teratur agar tidak

menjadi sumber inang patogen (Alif, 2017).

Intensitas penyinaran matahari yang optimal bagi budidaya tanaman cabai rawit
yaitu penyinaran matahari penuh atau sepanjang hari pada kawasan yang terbuka.
Oleh sebab itu, tanaman cabai rawit sangat cocok dibudidayakan di Indonesia
karena memiliki rata-rata panjang hari penyinaran mendekati 12 jam. Kurangnya
penyinaran dapat berakibat timbulnya gejala etiolasi pada tanaman. Tidak hanya
itu, kurangnya penyinaran juga dapat menyebabkan bunga yang dihasilkan
kualitasnya kurang baik sehingga kemungkinan berhasilnya proses penyerbukan
juga rendah (Alif, 2017).

Angin menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya cabai
rawit. Cabai rawit tidak optimal apabila ditanam di daerah dengan keadaan angin
yang kencang. Angin yang bertiup kencang dapat mempercepat proses evaporasi
sehingga kondisi tanah menjadi kering dan keras. Hal ini dapat menyebabkan
kesuburan tanah menjadi berkurang sehingga pertumbuhan tanaman cabai rawit
terganggu. Selain itu, angin yang bertiup kencang dapat berpotensi menyebabkan
tingginya kegagalan penyerbukan karena bunga yang baru terbentuk rontok tertiup
angin (Alif, 2017).

2.2 Penyakit Antraknosa

Penyakit antraknosa umumnya disebabkan oleh genus Colletotrichum yang
termasuk dalam Famili Phyllachoraceae. Antraknosa merupakan penyakit utama
pada tanaman cabai rawit yang dapat menyebabkan kerusakan luas sebelum dan

sesudah panen. Genus Colletotrichum adalah patogen terpenting yang
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menyebabkan infeksi laten. Penyakit antraknosa dapat terjadi pada daun, batang,
dan buah baik sebelum maupun sesudah panen. Penyakit antraknosa pada cabai
umumnya paling sering terjadi di negara tropis dan subtropis. Hal ini terjadi
karena kondisi lingkungan di negara tropis mendukung penyebaran penyakit
antraknosa. Faktor penting lingkungan yang mengatur keparahan penyakit
diantaranya intensitas dan durasi curah hujan, kelembaban, kebasahan permukaan
daun dan cahaya. Suhu sekitar 27°C dengan kelembaban relatif 80% telah
dilaporkan sebagai kondisi yang paling optimal untuk keberhasilan pembentukan
penyakit di daerah tertentu. Perkembangan penyakit juga tergantung pada kultivar

inang, dan ketahanan tanaman terhadap patogen (Banya et al., 2020).

Colletotrichum sp. memiliki banyak sekali spesies. Namun secara umum
Colletotrichum sp. secara mikroskopis memiliki ciri-ciri koloni yang berwarna
putih abu-abu dengan tepi rata, hifa menebal seperti kapas, halus, bersepta dan
bercabang. Bagian bawah koloni jamur terlihat berwarna putih hingga krem.
Colletotrichum sp. memiliki karakteristik konidia yang berbentuk lunate (sabit)
sehingga bersifat hialin, serta memiliki appressorium (Fardhani dkk., 2023).
Tidak hanya itu, konidia cendawan ini menurut Dickman (1993) dalam Sudirga
(2016) terlihat transparan dan memanjang dengan ujung membulat atau
meruncing. Panjangnya antara 10-16 pum dan lebar 5-7 um dengan warna hitam.

Gejala serangan penyakit antraknosa pada buah ditandai dengan buah busuk
berwarna kuning coklat, seperti terkena sengatan matahari yang diikuti oleh busuk
hitam yang terkadang muncul jelaga berwarna hitam. Serangan pada biji dapat
menimbulkan kegagalan perkecambahan atau bila telah menjadi kecambah dapat
menimbulkan rebah kecambah. Serangan antraknosa pada tanaman dewasa dapat
menyebabkan kematian pucuk yang kemudian berlanjut menjadi kematian bagian
tanaman seperti ranting dan cabang yang mengering berwarna coklat kehitaman.
Penyakit ini juga dapat menyerang buah yang sudah dipetik dari pohon. Penyakit
ini akan berkembang dalam pengangkutan dan penyimpanan sehingga hasil panen
akan membusuk (Kirana dkk., 2014).
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2.3 Kunyit

Kunyit (Curcuma longa Linn.) merupakan salah satu tanaman dari famili
Zingiberaceae yang banyak tumbubh liar atau ditanam di pekarangan maupun
kebun. Kunyit menjadi salah satu tanaman asli Asia Tenggara yang pusat
penyebarannya mulai dari Semenanjung Melayu, Pulau Sumatera dan Pulau Jawa
hingga menyebar ke Australia. Tidak hanya itu, kunyit juga menyebar dengan
cepat di wilayah-wilayah lain seperti Cina, Kepulauan Solomon, Haiti, India,
Pakistan, Taiwan, serta Jamaika. Di Indonesia, kunyit juga menyebar secara
merata di seluruh wilayah (Said, 2007).

Kunyit merupakan tanaman yang memiliki ciri khas tumbuh dengan berkelompok
membentuk rumpun-rumpun. Kunyit dapat tumbuh hingga mencapai 40-100 cm.
Kunyit termasuk salah satu tanaman yang memiliki batang semu dengan kelopak
atau pelepah daun yang tersusun berpalutan atau saling menutupi. Sebagai
tanaman Zingibraceae, kunyit memiliki bagian yang disebut rimpang. Rimpang
kunyit memiliki bentuk bulat, tebal, lurus, dan melengkung yang tumbuh dari
umbi utama. Rimpang tanaman ini sebenarnya merupakan batang kunyit di dalam
tanah yang bercabang-cabang membentuk rumpun. Rimpang ini memiliki warna
jingga kecoklatan atau berwarna terang agak kuning hingga kuning kehitaman.
Daging rimpangnya memiliki warna jingga kekuningan dengan bau khas yang
agak pahit dan pedas (Said, 2007).

Kunyit banyak dimanfaatkan secara luas dalam industri makanan, minuman, obat-
obatan, kosmetik, dan tekstil. Di dunia industri, kunyit banyak dimanfaatkan
sebagai pewarna kain, wol, tikar, sutra, dan berbagai kerajinan lainnya. Di dalam
industri makanan, kunyit dapat dipakai sebagai pewarna alami makanan maupun
penyedap rasa. Di dunia kedokteran dan pengobatan, kunyit digunakan sebagai
obat tradisional atau jamu. Kunyit memiliki khasiat menghilangkan bau badan,
menyediakan serat bagi tubuh, dan mengurangi rasa sakit saat haid. Tidak hanya
itu, kunyit juga dapat menyembuhkan penyakit hati, saluran empedu, serta

mencegah keluarnya asam lambung yang berlebihan (Said, 2007).
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Kunyit dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati karena mengandung berbagai
metabolit sekunder yang bersifat menolak hama dan penyakit. Rimpang kunyit
memiliki kandungan metabolit sekunder utama berupa minyak atsiri dan
kurkuminoid yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. Rimpang kunyit
juga mengandung berbagai senyawa lain diantaranya pati, selulosa, resin, dan
beberapa mineral. Minyak atsiri pada kunyit berkisar 3%-5% yang terdiri dari
golongan sesquiterpen dan monototerpen. Senyawa turunan dari minyak atsiri
kunyit yang termasuk golongan sesquiterpen diantaranya turmeron, curlon,
turmerol, ar-turmeron, ar-kurkumin, dan lain-lain. Senyawa-senyawa ini memiliki
aktivitas anti bakteri, anti jamur, anti hepatotoksik, dan anti oksidan (Herkamela
dan Yenny, 2022). Selain itu, kurkuminoid terdiri dari kurkumin, desmetoksi
kurkumin, dan bis-desmetoksi kurkumin yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri. Diantara ketiga senyawa tersebut, kandungan kurkumin pada kunyit lebih
besar dibandingkan dua senyawa kurkuminoid lainnya. Kurkumin memiliki efek

anti mikroba, anti oksidan, anti kanker, dan anti inflamasi (Laraswati dkk., 2021).

2.4 Cendawan Trichoderma sp.

Cendawan Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah yang bersifat
saprofit dengan tanaman. Secara alami cendawan ini dapat menyerang cendawan
patogen lain dan bersifat menguntungkan bagi tanaman. 7richoderma sp. banyak
dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat. Cendawan ini
dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah perakaran tanaman sehingga
sering dimanfaatkan sebagai agen hayati pengendali patogen tanah. Trichoderma
berkembang biak secara aseksual yaitu berlangsung secara mitosis dan klonal.
Adapun fase seksualnya belum banyak diketahui secara pasti. Cendawan ini dapat
tumbuh optimal pada kelembaban 70% dengan pH 3-7 dan suhu 25-30°C
(Gusnawaty dkk., 2014).

Secara umum 7richoderma sp. pada awalnya membentuk koloni berwarna putih
kemudian berubah menjadi kehijauan dan setelah dewasa miselium memiliki

warna hijau kekuningan atau hijau tua terutama pada bagian yang banyak terdapat
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konidia. Konidia dari Trichoderma berbentuk semi bulat hingga oval dan
berdinding halus. Trichoderma sp. memilik hifa yang bersekat. Selain itu,
Trichoderma sp. mempunyai konidiofor yang bercabang seperti piramida yaitu di
bagian bawah cabang lateral yang berulang-ulang, sedangkan bagian ujung
percabangan menjadi bertambah pendek. Trichoderma sp. memiliki fialid yang

tampak langsing dan panjang (Gusnawaty dkk., 2014).

Trichoderma adalah genus jamur Ascomycota berfilamen yang merupakan salah
satu mikroorganisme tanah paling sering diisolasi. Trichoderma memiliki banyak
manfaat di bidang pertanian. Trichoderma sp. diketahui memiliki kemampuan
menyerang jamur lain yang merugikan tanaman. Dalam hal ini Trichoderma
dikenal sebagai agen kontrol biologis potensial. Selain itu, menurut temuan
beberapa peneliti, Trichoderma sp. dapat membunuh patogen tanaman dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Trichoderma sp. juga telah terbukti
kemampuannya dalam mendetoksifikasi senyawa beracun dan mempercepat

degradasi bahan organic (Zin and Noor, 2020).

Trichoderma sp. dapat menjadi salah satu agen biokontrol yang paling umum
digunakan terhadap spektrum yang luas dari akar, pucuk, dan patogen pascapanen.
Sebagai agen biokontrol, Trichoderma memiliki mekanisme kerja yakni mula-
mula akan melakukan pengenalan patogen dan dilanjutkan dengan invasi terhadap
patogen tanaman melalui gangguan dinding sel dan penyerapan nutrisi yang
dilepaskan. Proses ini biasanya dikenal sebagai mikoparasitisme (Bhat, 2017).
Selain melakukan invasi terhadap patogen, Trichoderma juga akan menginduksi
ketahanan tanaman terhadap penyakit melalui perubahan sistem akar selama
interaksi dengan patogen. Hal ini menyebabkan tanaman menjadi lebih tahan
terhadap serangan patogen (Kumar et al., 2019).

Cendawan Trichoderma sp. mampu mentolerir lingkungan yang tidak
menguntungkan dan memiliki kemampuan destruktif yang kuat terhadap
mikroorganisme patogen tanaman. Keberhasilan Trichoderma di rizosfer tidak

lain disebabkan oleh kapasitas reproduksinya yang tinggi, kemampuan bertahan
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hidup dalam kondisi yang sangat tidak menguntungkan, efisiensi dalam
pemanfaatan nutrisi, kapasitas untuk memodifikasi rizosfer dan agresivitas yang

kuat terhadap jamur patogen tanaman (Cornejo et al., 2016).

Trichoderma merupakan salah satu mikroorganisme yang dapat berperan sebagai
plant growth-promoting fungi (PGPF) dengan merangsang pertumbuhan tanaman.
Dampak utama dari PGPF ini biasanya ditunjukkan pada pertumbuhan tanaman,
kualitas hasil akhir dan produktivitas. Berdasarkan berbagai penelitian diketahui
bahwa beberapa spesies Trichoderma seperti T. virens dan T. atroviride
menghasilkan ZPT auksin berupa IAA. ZPT ini memiliki peran penting dalam
perkembangan akar tanaman (Contreras-Cornejo et al., 2014). Selain itu,
Trichoderma sp. juga dapat menghasilkan metabolit asam harzianic yang
membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kemampuan pengkelat
FE(II) (Vinale et al., 2013).

Trichoderma juga memiliki manfaat dalam mempercepat proses dekomposisi.
Beberapa Trichoderma mampu menghasilkan enzim pendegradasi dinding sel
tumbuhan. Dinding sel tumbuhan mengandung selulosa dan hemiselulosa
sehingga Trichoderma mampu mempercepat dekomposisi bagian tanaman yang
gugur dan jatuh kebawah seperti daun-daun yang kering. Hasil penguraian yang
dilakukan oleh Trichoderma menghasilkan kompos yang tinggi akan unsur hara
(Zin and Noor, 2020).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada Desember 2023 hingga Maret 2024. Tempat
pelaksanaan penelitian yaitu di Laboratorium Lapangan Terpadu (LTPD) dan

Laboratorium Hama dan Penyakit Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop majemuk, erlenmeyer,
pipet tetes, cawan petri, jarum ose, timbangan, blender, gembor, hand sprayer,
magnetic stirer, beaker glass, autoclave, haemocytometer, cangkul, bor gabus,
meteran, karet, dan alat tulis. Adapun bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah benih tanaman cabai rawit, rimpang empu kunyit, aquades,
pot tray, media tanam, pupuk NPK 16:16:16, media PSA, isolat Colletotrichum

sp., asam laktat, dan isolat Trichoderma sp.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun
secara faktorial dengan dua faktor. Faktor satu konsentrasi ekstrak kunyit (K)
yang terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa ekstrak kunyit (Ko), ekstrak kunyit 2,5% (K;),
ekstrak kunyit 5% (K3), dan ekstrak kunyit 7,5% (K3). Faktor kedua yaitu
pemberian isolat 7Trichoderma dengan dua taraf yakni tanpa Trichoderma sp. (Ty),

dan dengan Trichoderma sp. kerapatan konidia 10°(T)).
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Penelitian ini terdiri dari 8 perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali sehingga
diperoleh total sebanyak 24 satuan percobaan. Tata letak percobaan diacak

dengan menggunakan microsoft excel yang disajikan pada Gambar 2.

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

KiTo KiTy KaT:
KsTy KoTo KoT1
KiTa K2To KsTo
KaTo KsT1 KiTo
KoTo KoT1 KiTa
KaT1 KsTo K2To
KsTo KaTy KoTo
KoT1 KiTo KsT1

Gambar 2. Tata letak percobaan.

Keterangan:

Ko = Tanpa ekstrak kunyit

K, = Ekstrak kunyit 2,5%

K, = Ekstrak kunyit 5%

K3 = Ekstrak kunyit 7,5%

Ty = Tanpa Trichoderma sp.
T, = Dengan Trichoderma sp.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu dimulai dari penyiapan
benih, penyemaian benih, persiapan lahan, pembuatan media Potato Sucrose Agar
(PSA), peremajaan dan perbanyakan isolat Trichoderma sp. dan Colletotrichum
sp., penyiapan suspensi Trichoderma sp dan Colletotrichum sp., penanaman dan

aplikasi Trichoderma sp., pembuatan dan aplikasi ekstrak kunyit, inokulasi



21

suspensi Colletotrichum sp., pemeliharaan tanaman, hingga pengamatan dan

pengumpulan data. Rincian tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.4.1 Persiapan Benih

Benih yang digunakan berupa benih cabai rawit caplak varietas ‘Sigantung’
dengan daya kecambah 85%. Sebelum dilakukan penyemaian, benih cabai
direndam terlebih dahulu dengan air hangat selama 1 jam untuk melunakkan
kulitnya yang keras agar memudahkan dan mempercepat munculnya kecambah

yang disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Perendaman benih dengan air hangat.

3.4.2 Penyemaian Benih

Tahap awal penyiapan benih yaitu menyiapkan media persemaian berupa
campuran tanah fop soil dan pupuk kandang kotoran sapi (1:1). Media tanam
dimasukkan ke dalam pof tray semai. Pot tray semai yang telah diisi media tanam
kemudian diletakkan dan disusun dengan baik di rumah kaca. Setelah disusun,
media tanam disiram secara merata. Benih cabai rawit yang telah disiapkan
kemudian disemai sebanyak dua butir/pot. Setelah berdaun 3-4, maka cabai rawit
siap untuk dipindah tanam ke lahan. Tahapan penyemaian benih disajikan pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Proses penyemaian benih: (a) penyiapan media persemaian; (b)
pencampuran media persemaian; (c) pengisian pot tray dengan
media; dan (d) penyemaian benih.

3.4.3 Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki luas 60 m*. Tahap awal
pengolahan lahan diawali dengan pembersihan gulma. Setelah bersih dari gulma,
lahan dicangkul dengan kedalaman 20 cm untuk membongkar/membalikkan tanah
menjadi bongkahan. Bongkahan tanah kemudian digemburkan lalu dibuat tiga
bedengan besar sebagai ulangan yang ditunjukkan pada Gambar 5. Setiap
bedengan besar dibuat delapan petak sebagai perlakuan. Petak perlakuan
kemudian ditaburi pupuk kandang secara merata. Setiap petak ditanami dengan

lima tanaman cabai rawit.
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Gambar 5. Pengolahan tanah.

3.4.4 Pembuatan Media Potato Sukrose Agar (PSA)

Media PSA dibuat dengan menggunakan bahan-bahan diantaranya aquades,
kentang, sukrose, dan agar-agar. Kentang dikupas lalu dibersihkan dan dipotong
dengan ukuran kecil berbentuk dadu. Selanjutnya kentang ditimbang sebanyak
200 g. Kentang yang telah ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam panci yang
berisi 1000 ml aguades dan dimasak hingga lunak. Setelah itu, ampas kentang
dibuang hingga menyisakan sari-sarinya. Selanjutnya dimasukkan sukrosa dan
agar masing-masing sebanyak 20 g ke dalam panci yang telah berisi sari-sari
kentang lalu diaduk hingga homogen. Setelah homogen, larutan dituang ke dalam
erlenmeyer hingga mencapai volume 1000 ml. Selanjutnya mulut tabung
erlenmeyer ditutup menggunakan kertas aluminium foil dan diikat dengan karet
serta dibungkus menggunakan plastik tahan panas. Erlenmeyer tersebut
disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dan tekanan
1 atm. Selanjutnya larutan tersebut ditambahkan 1,4 ml asam laktat sebelum
dituang ke cawan petri yang akan digunakan sebagai media perbanyakan isolat
Trichoderma sp (Anggraini, 2022). Proses pembuatan media PSA disajikan pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Pembuatan media PSA: (a) pemotongan kentang; (b) penimbangan
bahan; dan (c) media PSA yang siap dituangkan ke cawan petri.

3.4.5 Perbanyakan Trichoderma sp. dan Colletotrichum sp.

Isolat Trichoderma sp. dan Colletotrichum sp. didapat dari laboratorium hama dan
penyakit tanaman Universitas Lampung. Masing-masing isolat diremajakan pada
media PSA yang berbeda. Peremajaan dilakukan dengan mengambil biakan
menggunakan jarum ose lalu ditumbuhkan pada media PSA dengan diinkubasi

selama 10 hari. Tampilan cendawan hasil inkubasi disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Cendawan yang telah diinkubasi selama sepuluh hari:
(a) Trichoderma sp. dan (b) Colletotrichum sp.
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3.4.6 Penyiapan Suspensi Trichoderma sp.

Trichoderma sp.yang telah diinkubasi selama 10 hari kemudian diambil
konidianya menggunakan jarum ose dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang
telah diisi aquades sebanyak 100 ml. Lalu dihomogenkan menggunakan magnetic
stirer dan diencerkan dengan pengenceran bertingkat hingga didapatkan kerapatan
konidia sejumlah 10° spora/ml. Kerapatan konidia yang diinginkan tersebut
dihitung menggunakan heymocitometer. Tahap penyiapan suspensi Trichoderma

sp. disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Tahap penyiapan suspensi Trichoderma sp.: (a) pengambilan konidia;
(b) suspensi Trichoderma sp.; (c) pengenceran bertingkat; (d) dan
(e)perhitungan kerapatan spora.

3.4.7 Penanaman dan Aplikasi Trichoderma sp.

Bibit cabai rawit yang berumur 17-21 hari setelah semai (hss) dipindah tanam ke
lahan pada bedengan yang telah dibuat lubang tanam sedalam 10 cm dengan jarak
antar lubang 70 cm dan berpola zig-zag. Sebelum dipindah tanam, akar bibit
tanaman dicelupkan pada suspensi Trichoderma kerapatan 10° sesuai dengan
perlakuan. Selain itu, Trichoderma kerapatan 10° juga diaplikasikan ke lubang

tanam sebanyak 10 ml sebelum bibit ditanam. Selanjutnya bibit ditanam ke
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lubang tanam secara hati-hati lalu akar ditimbun hingga tertutup dengan tanah.
Penanaman bibit cabai rawit dan aplikasi Trichoderma sp. dilakukan pada sore

hari pukul 16.00 WIB. Penanaman bibit cabai disajikan pada Gambar 9.

Gambar 9. Penanaman bibit cabai: (a) bibit siap pindah tanam; (b) pencelupan
bibit ke suspensi Trichoderma sp.; (c) penuangan Trichoderma sp.
ke lubang tanam; dan (d) bibit yang sudah ditanam.

3.4.8 Pembuatan Ekstrak Kunyit

Rimpang empu kunyit sebanyak 400 g dicuci bersih dengan air steril lalu dipotong
kecil-kecil. Selanjutnya potongan rimpang dioven pada suhu 50°C selama lima
hari. Rimpang kunyit yang telah dioven kemudian diblender hingga didapatkan
serbuk/tepung rimpang. Tepung tersebut selanjutnya diayak hingga didapatkan
tepung yang halus. Selanjutnya dibuat larutan stok dengan mencampurkan 250 g
tepung kunyit dengan aquades hingga volumenya menjadi 1000 ml. Campuran
tersebut dihomogenkan lalu disaring dengan kain saring (Audia, 2019).
Selanjutnya dilakukan kalibrasi sprayer untuk mengetahui volume semprot setiap
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tanaman. Setelah itu dibuat beberapa konsentrasi perlakuan dari larutan stok
tersebut yaitu 2,5%, 5%, dan 7,5%. Proses pembuatan ekstrak kunyit disajikan

pada Gambar 10.

Gambar 10. Pembuatan ekstak kunyit: (a) pengeringan kunyit; (b)penumbukan
kunyit; (c) pengayakan tepung kunyit; (d) penimbangan kunyit; (e)
pembuatan larutan stok; dan (f) pembuatan konsentrasi perlakuan.

3.4.9 Aplikasi Ekstrak Kunyit

Ekstrak kunyit diaplikasikan ke tanaman cabai rawit dengan cara disemprotkan
menggunakan hand sprayer pada tanaman dengan konsentrasi sesuai dengan
perlakuan masing-masing yang disajikan pada Gambar 11. Aplikasi ekstrak
kunyit dilakukan pagi hari pukul 08.00 WIB sebanyak tiga kali yaitu saat tanaman
cabai rawit berumur 10 hari setelah pindah tanam (hsp), 24 hsp, dan 38 hsp.
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Gambar 11. Aplikasi ekstrak kunyit.

3.4.10 Penyiapan dan Inokulasi Patogen Colletotrichum sp.

Colletotrichum sp. yang telah diinkubasi selama sepuluh hari kemudian konidia
diambil menggunakan jarum ose dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang telah
diisi aquades sebanyak 100 ml. Lalu dihomogenkan menggunakan magnetic
stirer dan diencerkan dengan pengenceran bertingkat hingga didapatkan kerapatan
konidia sejumlah 10° spora/ml. Kerapatan konidia yang diinginkan tersebut
dihitung menggunakan heymocitometer. Suspensi kemudian ditambah dengan
perekat dan dicampur hingga homogen pada Gambar 12. Setelah suspensi
disiapkan, kemudian dilakukan inokulasi dengan cara disemprot menggunakan
hand sprayer pada seluruh tanaman cabai rawit saat berbunga (Pangesti, 2017).

Inokulasi dilakukan pada sore hari pukul 16.00 WIB.

Gambar 12. Cendawan Colletotrichum sp.: (a) pengambilan konidia dan
(b) penyiapan suspensi Colletotrichum sp.
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3.4.11 Pemeliharaan

Pemeliharaan cabai rawit meliputi penyiraman setiap pagi atau sore hari saat
kondisi lahan kering. Selain itu, gulma di lahan cabai rawit juga perlu dibersihkan
agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Pengendalian gulma dilakukan
secara manual dengan mencabut secara langsung atau menggunakan cangkul.
Tanaman cabai rawit juga diberi pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 3 g/tanaman
saat umur 15 hst (Rahim dan Setyawati, 2022).

3.4.12 Panen

Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah cabai rawit yang siap panen.
Buah cabai rawit yang siap panen yaitu buah yang sudah berubah warna menjadi

merah. Panen dilakukan sebanyak tiga kali.

3.4.13 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Pengamatan mulai dilakukan setelah aplikasi Trichoderma sp. dan ekstrak kunyit
hingga pemanenan ketiga. Variabel yang diamati berupa masa inkubasi,
keterjadian penyakit, keparahan penyakit, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah

bunga, jumlah buah, dan bobot per buah.

3.4.13.1 Masa inkubasi

Masa inkubasi merupakan selang waktu dari saat inokulasi patogen sampai
munculnya gejala awal sakit pada tanaman. Pengamatan dilakukan setiap hari
dimulai dari setelah inokulasi hingga muncul gejala awal penyakit pada tanaman

cabali.



3.4.13.2 Keterjadian penyakit antraknosa

Pengamatan keterjadian penyakit dilakukan setiap minggu setelah terjadinya

gejala pertama pada tanaman dengan menghitung tanaman cabai rawit yang

bergejala antraknosa hingga penelitian berakhir. Menurut Syahputri (2022),

keterjadian penyakit dihitung dengan rumus yang disajikan pada Gambar 13.

Keterangan:

n
KP= N %100 %

Gambar 13. Rumus perhitungan keterjadian penyakit.

KP = keterjadian penyakit (%)
n = jumlah tanaman terserang
N =jumlah seluruh tanaman diamati

3.4.13.3 Keparahan penyakit

Keparahan penyakit dihitung menggunakan metode skoring dengan melakukan

pengamatan setiap minggu dimulai ketika terjadi gejala pertama pada tanaman
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hingga hingga penelitian berakhir. Menurut Syahputri (2022), keparahan penyakit

antraknosa pada semua umur tanaman dapat diukur dengan menggunakan sistem

skoring yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Keparahan Penyakit

Skor Keterangan
0 Tidak ada infeksi
1 Gejala serangan 1%-25% atau luas lesi 0-2 mm
2 Gejala serangan 26%-50% atau luas lesi 3-4 mm
3 Gejala serangan 51%-75% atau luas lesi 5-6 mm
4 Gejala serangan >75% atau luas lesi > 6 mm




Setelah skor diketahui, maka keparahan penyakit dapat dihitung dengan rumus
yang disajikan pada Gambar 14.

ni x vi
KP = Z
NxV

X 100494

Gambar 14. Rumus perhitungan keparahan penyakit.

Keterangan:

KP = keparahan penyakit

ni = jumlah buah yang terseran

v = nilai skala kategori serangan

N = jumlah buah yang diamati

V =nilai skala dari kategori serangan tertinggi

3.4.13.4 Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diamati dengan mengukur tinggi dari atas permukaan tanah
sampai titik tumbuh tertinggi tanaman menggunakan penggaris/meteran.
Pengamatan dilakukan setiap minggu sekali dimulai setelah pengaplikasian
Trichoderma sp. hingga berakhirnya fase vegetatif yang ditandai munculnya
bunga.

3.4.13.5 Jumlah daun

Jumlah daun hanya diamati pada cabang yang tertinggi pada setiap tanaman.

Pengamatan ini dilakukan setiap minggu sekali dengan mengamati penambahan

jumlah daun setelah pengaplikasian 7richoderma sp. hingga berakhirnya fase

vegetatif yang ditandai munculnya bunga.

3.4.13.6 Jumlah bunga

Jumlah bunga mulai dihitung saat tanaman cabai rawit telah memasuki fase

generatif yang ditandai dengan mulai munculnya bunga pertama pada setiap

tanaman.
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3.4.13.7 Jumlah buah

Jumlah buah diamati dengan menghitung jumlah penambahan buah yang
terbentuk pada cabang yang tertinggi setiap tanaman. Pengamatan ini berakhir

saat pemanenan ketiga.

3.4.13.8 Bobot per buah

Setiap kali panen, buah tiap tanaman ditimbang dengan satuan (g) mulai dari awal
panen hingga pemanenan ketiga. Buah yang dipanen yaitu buah yang sudah

bewarna merah.

3.5 Analisis Data

Data dianalisis homogenitasnya menggunakan Uji Bartlett dan aditivitasnya
menggunakan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi dilanjutkan dengan analisis
ragam pada taraf nyata 5%. Apabila dari hasil analisis ragam terdapat beda nyata
antar perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf nyata yang sama. Apabila asumsi tidak terpenuhi, maka data

diolah dan ditampilkan dalam bentuk histogram.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah:

1)

(@)

(3)

Aplikasi ekstrak kunyit dapat melindungi tanaman cabai rawit dengan
menghambat serangan penyakit antraknosa dan hama kutu sehingga secara
tidak langsung memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga per tanaman, bobot per buah serta
mengindikasikan peningkatan jumlah buah;

Aplikasi Trichoderma sp. memberikan pengaruh yang nyata dalam
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, memperpanjang
masa inkubasi penyakit antraknosa serta mengindikasikan adanya pengaruh
dalam meningkatkan jumlah buah, menekan keterjadian dan keparahan
penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit. Namun aplikasi Trichoderma
sp. tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot per buah;

Aplikasi ekstrak kunyit dan Trichoderma sp. menunjukkan adanya interaksi
dalam memperpanjang masa inkubasi penyakit antraknosa dan meningkatkan
jumlah bunga. Aplikasi dua perlakuan ini juga cenderung mengindikasikan
adanya pengaruh interaksi dalam meningkatkan jumlah buah serta menekan
keterjadian dan keparahan penyakit antraknosa. Namun interaksi tersebut

tidak nampak pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot per buah.
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5.2 Saran

Saran untuk penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui pengaruh ekstrak kunyit dan Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai rawit dengan menggunakan varietas lain yang tahan
serangan virus kuning keriting di rumah kaca atau tempat dengan kondisi yang

terkendali dari hama dan penyakit.
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